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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Kebersamaan dalam kebaikan adalah keindahan yang didambakan 
setiap insan beriman. Karena kesatuan memberikan semangat, rasa 
aman, keberanian, dan kekuatan. Bahkan bersatu dalam berbagai 
skalanya adalah fi trah, sebab manusia adalah makhluk sosial, memiliki 
kecenderungan untuk berbaur dan saling berinteraksi. 

Dan jiwa akan akrab dengan jiwa-jiwa yang sejenis. Yang memiliki 
kecenderungan, keinginan, cita-cita, atau lebih dalam lagi ideologi dan 
keyakinan yang sama, atau bahkan sekadar kepentingan yang sama. 

Dua Macam Kebersamaan 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Pada kenyataannya ada sebagian yang salah dalam memaknai 
persatuan. Ada yang menjadikan persatuan sebagai hal yang mutlak, 
menjadi ukuran kebenaran, yang terpenting bagi mereka adalah 
persatuan tanpa peduli apakah persatuan itu dalam kebaikan atau 
sebaliknya dalam keburukan. 

Maka tak jarang dengan alasan demi persatuan, nilai-nilai kebenaran 
disisihkan. Yang demikian jelas adalah persatuan yang batil. 

Bahkan jika kebenaran diukur semata-mata dengan jumlah mayoritas, 
maka akan rusaklah timbangan kebenaran dan keadilan, sebab 
kebanyakan manusia justru condong kepada keburukan dan kezaliman. 

Allah Ta’ala berfi rman dalam surat Al-An’am ayat 116,
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“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah.”

Ketika menjelaskan ayat ini, Syekh as-Sa’di berkata, “Ayat ini adalah 
dalil bahwa kebenaran tidak diukur dengan banyaknya orang yang 
menganutnya. Sebagaimana sebaliknya, sedikitnya manusia yang 
menempuh suatu jalan tidak menjadi ukuran bahwa mereka salah. Bahkan 
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yang sering terjadi adalah sebaliknya. Karena para pemegang kebenaran 
adalah para minoritas, namun mereka lebih mulia kedudukannya di sisi 
Allah dan lebih besar perolehan pahalanya. Oleh itu, kebenaran dan 
kebatilan harus diukur dengan kebenaran jalan yang ditempuh.”

Kaum Nabi Nuh bersepakat untuk menolak dakwah yang disampaikan 
oleh Nabi Nuh. Tidak ada yang mau beriman, kecuali hanya segelintir 
orang dari kaumnya.

Namun demikian, Nabi Nuh dan pengikutnya, merekalah yang tetap 
dinyatakan sebagai pihak yang benar. Sementara kaumnya yang 
mayoritas sebagai kumpulan orang-orang yang ingkar, sesat dan 
akhirnya ditenggelamkan oleh Allah bersama kesesatan mereka. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam al-Quran surat Hud ayat 36,

“Dan diwahyukan kepada Nuh, ‘Ketahuilah tidak akan beriman di an-
tara kaummu, kecuali orang yang benar-benar beriman (saja), karena itu 
janganlah engkau bersedih hati tentang apa yang mereka perbuat.’” 

Kaum Nabi Luth bersatu dalam kebatilan dan kekejian; melegalkan 
perbuatan asusila yaitu homoseksual, lalu memandang Luth sebagai 
manusia yang sok suci, nyeleneh karena menyelisihi mayoritas. Hampir 
saja mereka mengusir Nabi atau membunuhnya.

Namun demikian, persatuan mereka dalam kebatilan itu tidak 
menjadikan mereka berada di pihak yang benar. Mereka tetap menjadi 
sekumpulan manusia yang bersatu dalam kebatilan, sehingga 
akhirnya negeri mereka dihancurkan oleh Allah sebagai hukuman atas 
pembangkangan mereka.

Allah mengisahkan dalam al-Quran Surat al-A’raf ayat 82 tentang 
penentangan kaum Luth,

َ
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“Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya berkata, ‘Usirlah mereka (Lut dan 
pengikutnya) dari negerimu ini, mereka adalah orang yang menganggap 
dirinya suci.’”
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Demikian pula penduduk Mesir dan pengikut Firaun. Mayoritas mereka 
tidak mau beriman kepada Nabi Musa. 

Nabi Musa dan pengikutnya menjadi minoritas di tengah mayoritas 
manusia yang kafi r, di bawah kekuasaan rezim yang zalim. 

Allah menyebutkan dalam al-Quran, Surat Yunus ayat 83,
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“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain keturunan dari 
kaumnya dalam keadaan takut bahwa Fir’aun dan para pemuka (kaum)nya 
akan menyiksa mereka.”

Sejarah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam pun demikian. 
Pada awalnya mayoritas penduduk Makkah menolak dan menentang 
risalah yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Beliau dan para sahabat 
menghadapi berbagai tekanan, penentangan, pengusiran, bahkan 
penyiksaan dan upaya pembunuhan. 

Namun, kebenaran tetaplah sebagai kebenaran meskipun sedikit, 
terusir, dan tersisih. Sebaliknya, kebatilan tetaplah kebatilan meskipun 
menjadi mayoritas dan berkuasa.

Bersatu dalam Kebaikan
Persatuan yang sesungguhnya adalah bersatu dalam kebaikan. 
Ikatannya adalah kebenaran, parameternya adalah keselarasan dengan 
petunjuk al-Quran dan sunah Nabi. 

Inilah persatuan yang harus diupayakan dan dirawat agar selalu 
terjaga dari hal-hal yang merusaknya. Inilah persatuan dalam Islam, 
persatuan dalam ikatan iman. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Ali Imran ayat 103,

“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 
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bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.”

Inilah persatuan yang terpuji, yaitu persatuan memegang tali agama 
Allah. Tidak berselisih dan bercerai-berai karena masalah yang bukan 
merupakan prinsip agama, atau karena masalah dunia. Sebab tidaklah 
patut mengorbankan kesatuan dalam kebenaran untuk kepentingan-
kepentingan sesaat. 

Mewaspadai Perusak Kesatuan

Sidang jamaah shalat Jumat yang berbahagia

Jika prinsipnya adalah tetap bersama selagi dalam kebaikan, maka 
umat akan terhindar dari selisih dan perpecahan yang tidak perlu. Di 
antara hal-hal yang perlu diwaspadai agar kesatuan umat tetap terjaga 
dan bisa terhindar dari perusak kesatuan umat adalah

Pertama: Kebodohan

Kejahilan berarti ketiadaan ilmu. Ketiadaan ilmu adalah kegelapan. Jika 
orang-orang yang tidak berilmu berbicara tentang masalah keumatan, 
maka yang terjadi adalah keributan dan kekacauan. 

Apalagi dalam masalah terkait urusan keyakinan dan nilai yang sakral, 
sangat mudah menyulut pertikaian jika yang membicarakannya adalah 
orang-orang bodoh. 

Kedua: Hawa Nafsu

Ini adalah perusak yang kedua. Nafsu kepentingan pribadi, harta, 
pangkat, jabatan, popularitas, dan kepentingan golongan adalah 
termasuk perusak kesatuan umat. 

Ketika hawa nafsu sudah dikedepankan, maka ikatan kesatuan umat 
sangat rentan terurai bahkan terputus. Persaudaraan menjadi barang 
langka yang sulit ditemui dalam kehidupan, masing-masing akan 
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mencari pendukung dan pengikut untuk menjadi pembela nafsu dan 
kepentingan. Pada akhirnya, yang menjadi korban adalah umat. 

Ketiga: Fanatisme Jahililah

Fanatisme jahiliah ialah sikap fanatik terhadap suku, bangsa, kelompok, 
atau pemahaman tertentu, lalu menjadikan semua itu sebagai pijakan 
persaudaraan dan permusuhan.

Sikap fanatik adalah buah dari cara berpikir yang picik dan sempit. 

Dalam konteks Islam sebagai sebuah ajaran dan nilai, maka Islamlah 
yang dijadikan sebagai pijakan persaudaraan dan permusuhan. Dalam 
konteks kaum muslimin sebagai umat, maka semua umat Islam dengan 
berbagai latar belakang adalah saudara yang berhak atas hak-hak 
persaudaraan dengan berbagai tingkatannya.

Apabila persatuan dan persaudaraan dibangun berdasarkan selain 
Islam, maka ancaman perpecahan adalah niscaya.

Jabir bin Abdullah menuturkan sebuah kejadian pada masa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam sebagaimana diriwayatkan oleh imam al-
Bukhari hadits nomor 3518,

Suatu ketika kami dalam perjalanan perang bersama Rasulullah. 
Kemudian terjadi insiden seorang Muhajirin memukul seorang Anshar. 

Orang Anshar itu lalu berseru, “Wahai orang-orang Anshar, kemarilah!” 

Orang Muhajirin juga berseru memanggil kawan-kawannya, “Wahai 
kaum Muhajirin, kemarilah!” 

Kejadian itu didengar oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.
Lantas beliau keluar dan bersabda, “Ada apa dengan seruan jahiliah itu?” 

Mereka kemudian menjawab, “Wahai Rasulullah, seorang Anshar dipukul 
oleh seorang Muhajirin.” 

Rasulullah bersabda, “Tinggalkan seruan jahiliah semacam itu. Ia adalah 
bangkai yang busuk.” 

Dalam konteks pemahaman fi kih misalnya, bisa saja berubah menjadi 
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fanatisme jahiliah, ketika persoalan furu’ fi kih yang masih dalam ranah 
ijtihad ulama lantas dijadikan sebagai landasan persaudaraan dan 
permusuhan terhadap sesama muslim. 

Menganggap bahwa pandangan guru, syekh, atau ustadznya yang 
benar, yang menyelisihinya lalu diasosiasikan sebagai pihak yang salah 
dan sesat, kemudian membuahkan permusuhan dan perpecahan.

Maka, membuang fanatisme kepada pribadi, ijtihad ulama, kelompok, 
dan golongan adalah cara untuk merekatkan persaudaraan dan 
meminimalisasi perselisihan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang bersatu dalam kebaikan. 
Semoga Allah Ta’ala membimbing kita menuju jalan yang diridhai-Nya, 
amiin.
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